5.1.

BAB V
KESIMPULAN HASIL PENELITIAN

Kesimpulan
Berdasarkan 16 eksperimen yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa hasil desain model bangunan Community Centre Kembang Limus dapat
dinyatakan memiliki kesesuaian dari sisi langgam dengan kriteria yang dipakai yaitu
atap, tiang dan full bangunan. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan sebanyak 14 kali

dengan mengambil nilai akurasi kesesuaian tertinggi:

a.  Untuk objek bangunan dengan gambar full bangunan akurasi kemiripan
sebesar 45,3%, karena lingkungan atmosfir yang menjadi pengetahuan yang
disimpan dalam aplikasi analisis bangunan ini sudah mengalami perubahan
dari data aslinya. Dari sisi warna bangunan juga dianggap berbeda, karena
sistem mengenali objek hanya berdasrkan bentuk dari langgam bukan warna
objek. Hal lain yang mempengaruhi perbedaan yaitu karena data desain
bangunan Community Centre Kembang Limus hanya terdiri atas atap dan
tiang/kolom saja sedangkan data gambar yang dikenali sistem mencakup atap,
dinding, tiang, jendela, pintu dan struktur.

b.  Untuk objek bangunan dengan gambar atap akurasi kemiripan sebesar
97,7%. Hal ini karena sistem semakin mengenali objek atap bangunan
Community Centre Kembang Limus dengan penurunan resolusi dan
mengubah warna atap mirip dengan data dalam sistem.

c. Untuk objek bangunan dengan gambar tiang bangunan Community
Centre Kembang Limus akurasi kemiripan sebesar 24,0%. Hal ini karena
pada tiang atau kolom bangunan Community Centre Kembang Limus terdapat
ornamen yang tidak dikenali oleh sistem dan berbeda dengan data bangunan
yang terdapat dalam aplikasi. Faktor lain disebabkan warna hasil desain 3D

sangat gelap, jadi mempengaruhi pengenalan oleh sistem.

2. Bahwa hasil desain model bangunan Pasar Seni Kujon dapat dinyatakan memiliki

kesesuaian dari sisi langgam dengan kriteria yang dipakai yaitu atap, tiang dan fu//

67



bangunan. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan dengan 2 eksperimen dengan nilai

mengambil nilai akurasi kemirian tertinggi:

a. Untuk objek bangunan dengan gambar full bangunan akurasi kemiripan
sebesar 66,2%, karena lingkungan atmosfir yang menjadi pengetahuan yang
disimpan dalam aplikasi ini sudah mengalami perubahan dari data aslinya. Hal
lain yang mempengaruhi perbedaan yaitu data desain bangunan Pasar Seni
Kujon hanya terdiri dari atap dan tiang/kolom saja sedangkan data gambar yang
dikenali sistem mencakup atap, dinding, tiang, jendela, pintu dan struktur.

b. Untuk objek bangunan dengan gambar atap, akurasi kemiripan sebesar
75,2%. Hal ini karena sistem semakin mengenali objek atap bangunan Pasar
Seni Kujon setelah penurunan resolusi dan mengubah warna atap tersebut
mirip dengan data dalam sistem. Selain itu pola atap bangunan untuk sampel

data uji hanya diperoleh sedikit.
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